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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian morfometrik Muara Sungai nilai panjang lokan, lebar 

lokan, tinggi lokan, dan berat lokan memiliki nilai lebih tinggi dari pada 

lokasi sekitar  jembatan dan dekat pemukiman warga. Hal ini 

dikarenakan banyaknya makanan lokan dan kondisi perairan yang 

mendukung kehidupan lokan karena secara umum Substrat yang kaya 

bahan organik diyakini meningkatkan efektivitas filtrasi dan 

menyediakan kondisi optimal untuk pertumbuhan kerang lokan. 

2. Hubungan panjang berat lokan menunjukan pertumbuhan alometrik 

negatif untuk lokasi muara sungai, di sekitar jembatan, dan dekat 

pemukiman warga. Pertumbuhan alometrik negatif artinya pertambahan 

berat badan atau volume tubuh tidak sebanding dengan pertambahan 

panjang ukuran cangkang proposional dengan kata lain pertumbuhan 

cangkang lebih cepat dibanding berat tubuh. 

3. Hasil pengukuran kualitas air seperti suhu pH dan salinitas sangat 

mendukung pertumbuhan kerang lokan.  
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5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai morfometrik kerang lokan 

(Polymesoda sp) di Sungai Batang Masang, terutama yang mencakup variasi 

ukuran, faktor kondisi, serta hubungan antara parameter morfometrik dan kualitas 

habitatnya. Penelitian lanjutan ini penting untuk mendukung program restocking 

secara berkelanjutan, sehingga individu yang dilepasliarkan memiliki peluang 

hidup tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan setempat.  
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Lampiran 

Lampiran 1. Foto- foto pra- survey lapangan 
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Lampiran 2. Data pengukuran kerang lokan di lokai I 

 

no panjang ( mm)  lebar ( mm) tinggi/ tebal mm)  berat ( gr) 

1 49,5 52 28 40,3 

2 48,6 52,45 27,05 40,4 

3 48,1 54,2 26 36 

4 43,3 48 26,3 28,9 

5 53,5 59,1 30,5 53,7 

6 50,7 58 28,7 44,8 

7 51,25 58,55 27 36 

8 53,3 61,6 28,5 49,1 

9 45,4 51,3 26,5 32,7 

10 46,6 52,5 25,5 34,2 

11 55,1 58,8 28,6 51,9 

12 48,8 51,4 25,5 32,9 

13 52,5 54,3 23,9 42,6 

14 46,5 51,6 28,3 33,9 

15 47,7 52,9 26,9 32,8 

16 43,3 50 24,15 26,9 

17 53,3 60,3 28,9 46,8 

18 44,6 48,3 26,4 34,4 

19 53,1 58,05 29 46 

20 46,6 49 26,35 32,8 

21 44,3 51 28,8 37,4 

22 53,5 60,9 31,9 53,1 

23 49,1 53,05 27,8 38,8 

24 48,9 51,5 28 37,6 

25 50,4 57,3 30,1 45,2 

26 49,8 52,5 28,15 42,4 

27 42,45 48,3 28 43 

28 50,8 55,6 29,4 51,3 

29 47,9 53,1 28,8 42,2 

30 52,5 54,3 28,3 46 
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Lampiran 3. Data pengukuran kerang lokan di lokai II 

 

no panjang ( mm)  lebar ( mm) tinggi/ tebal mm)  berat ( gr) 

1 49,8 53 26,6 34,6 

2 54,8 56,05 29,5 43,5 

3 54 59 30,6 48,3 

4 45,6 53,5 26 30,7 

5 51,3 54,5 28,3 43,1 

6 51 55,2 30 49 

7 49,5 59,7 29,5 47,8 

8 50 53 30,25 30,7 

9 48,3 54,4 25,5 37,4 

10 51,3 52,4 29,1 45,5 

11 42,2 49,1 24,4 27,3 

12 49,05 52,3 28,3 41 

13 45,3 51 22,85 30,2 

14 42,45 48,3 27,4 25,4 

15 43,4 48,05 26,3 31,4 

16 41,5 51 26,1 29,7 

17 50,25 55,4 29,4 50,7 

18 49,4 55 26 39,8 

19 48,7 55,3 25,9 36 

20 50,3 56 27,1 41,8 

21 54,4 61 28,55 54,8 

22 45,3 50,5 25,25 32,6 

23 52 54,4 27,2 45,8 

24 44,4 49,15 26 35,9 

25 45,3 52 25,9 31,3 

26 46,2 48,3 27 33,7 

27 46,6 48,5 27,2 34,8 

28 54,1 62,6 28,3 47,2 

29 47,7 52,1 29 41,5 

30 45,3 50,5 25,1 33 
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Lampiran 4. Data pengukuran kerang lokan di lokai III 

 

no panjang ( mm)  lebar ( mm) tinggi/ tebal mm)  berat ( gr) 

1 54,15 61,35 28,3 53,9 

2 55,9 62,45 32 58,4 

3 56,1 62,2 29,2 52,1 

4 53,55 59,3 27,2 41,4 

5 53 58,05 29,95 45,6 

6 53,3 59 30 48,7 

7 53,6 58,1 29 49,6 

8 56,1 60,2 30,5 57,7 

9 56 60,75 30 60 

10 57,5 69,1 32,6 63 

11 58,5 62,4 31 59,5 

12 55,5 62,2 31,2 56,7 

13 56,5 62,15 31,3 61,9 

14 55,1 60,25 28,25 44,5 

15 54 58,3 32,2 59,6 

16 52,45 61,4 29 48,3 

17 53,3 60 30,7 51,5 

18 55,2 59,3 31,5 52,7 

19 54 60,1 29,8 49,3 

20 52,6 62,65 29,15 52,3 

21 50,4 55 26,1 39,3 

22 54,05 58,05 28,75 48,2 

23 53,6 58,1 29 51,5 

24 56,7 62,75 30,45 50,8 

25 54,4 61,3 30,5 55 

26 55,35 60 29,1 59,7 

27 54,4 61,2 29 55,15 

28 52 54 26,6 46,1 

29 54,1 63,3 28,5 48,3 

30 50,3 55,7 28 40,5 
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Lampiran 5. Regresi di lokasi 1 

 
SUMMAR

Y 
OUTPUT 

        

         

Regression Statistics        

Multiple 
R 

0,77928
2 

       

R Square 0,60728        

Adjusted 
R Square 

0,59325
4 

       

Standard 
Error 

0,11676
4 

       

Observati
ons 

30        

         
ANOVA         

 df SS MS F 
Significa

nce F 
   

Regressio
n 

1 
0,5903

15 
0,5903

15 
43,297

64 
3,9E-07    

Residual 28 
0,3817

48 
0,0136

34 
     

Total 29 
0,9720

63 
      

         

 Coeffici
ents 

Stand
ard 

Error 
t Stat 

P-
value 

Lower 
95% 

Upper 
95% 

Lower 
95,0% 

Upper 
95,0% 

Intercept 
-

4,02312 
1,1715

54 
-3,434 

0,0018
71 

-
6,42294 

-
1,6233 

-
6,422941

508 

-
1,6233 

X 
Variable 

1 

1,98125
9 

0,3010
99 

6,5800
94 

3,9E-
07 

1,36448
6 

2,5980
32 

1,364486
011 

2,5980
32 

                  

 a'= 
-

4,0231
2 

 a= 0,018    

 b= 1,981       
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 Lampiran 6. Regresi di lokasi 2 

 
SUMMAR
Y 
OUTPUT         

         

Regression Statistics        
Multiple 
R 

0,85805
5        

R Square 
0,73625

8        
Adjusted 
R Square 

0,72683
9        

Standard 
Error 

0,10607
6        

Observati
ons 30        

         
ANOVA         

  df SS MS F 
Significa

nce F    
Regressio
n 1 

0,8795
08 

0,8795
08 

78,164
37 1,36E-09    

Residual 28 
0,3150

57 
0,0112

52      

Total 29 
1,1945

65          

         

  
Coefficie

nts 

Standa
rd 

Error t Stat 
P-

value 
Lower 
95% 

Upper 
95% 

Lower 
95,0% 

Upper 
95,0% 

Intercept 
-

5,00124 
0,9765

04 

-
5,1215

7 
1,99E-

05 -7,00152 

-
3,0009

6 

-
7,0015

2 

-
3,0009

6 
X 
Variable 1 

2,22763
3 

0,2519
64 

8,8410
61 

1,36E-
09 

1,71150
7 

2,7437
58 

1,7115
07 

2,7437
58 

         

 a'= 

-
5,0012

4  a= 0,0067    

 b= 2,2276       
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Lampiran 7. Regresi di lokasi 3 

 
SUMMAR
Y 
OUTPUT         

         

Regression Statistics        
Multiple 
R 

0,76906
6        

R Square 
0,59146

2        
Adjusted 
R Square 

0,57687
2        

Standard 
Error 

0,08171
7        

Observati
ons 30        

         
ANOVA         

  df SS MS F 
Significa

nce F    
Regressio
n 1 

0,2706
93 

0,2706
93 

40,537
12 6,86E-07    

Residual 28 
0,1869

74 
0,0066

78      

Total 29 
0,4576

67          

         

  
Coefficie

nts 

Standa
rd 

Error t Stat 
P-

value 
Lower 
95% 

Upper 
95% 

Lower 
95,0% 

Upper 
95,0% 

Intercept 
-

7,18152 
1,7475

56 

-
4,1094

6 
0,0003

13 -10,7612 

-
3,6018

1 

-
10,761

2 

-
3,6018

1 
X 
Variable 1 

2,78460
2 

0,4373
58 

6,3668
77 

6,86E-
07 

1,88871
6 

3,6804
89 

1,8887
16 

3,6804
89 

         

         

 a'= 

-
7,1815

2  a= 0,0008    

 b= 2,7846       
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Lampiran 8. Peta penelitian  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian di Perairan Sungai Batang Masang Nagari Tiku 

 

 
A. Kapal yang di gunakan, 

 
B. Alat cek kualitas air 

 
C. Lokasi pengambilan sampel 1 

 
D. Lokasi Pengambilan sampel 2, 

 
E. . Lokasi Pengambilan sampel 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B C 

D E 
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Lampiran 10. Dokumentasi pengambilan sampel air di Perairan Sungai Batang Masang Nagari Tiku 

 

 

 
A. Pengukuran ph dan suhu di 

lokasi l 

 

 
B. Pengukuran Do di lokasi l 

 
C. Pengukuran Salinitas di lokasi  1 

 
D. Pengukuran Do di lokasi 2 

 
E. Pengukuran Ph dan Suhu di 

lokasi 2 

 
F. Pengukuran Salinitas di lokasi 2 

 
G. Pengukuran ph dan suhu di 

lokasi 3 

 
H. Pengukuran Do di lokasi 3 

 
I. Pengukuran Salinitas di lokasi  3 

 

 

 

 

 

A B C 

D E F 

D 

G H I 

G 

H 
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Lampiran 11. Dokumentasi pengukuran sampel lokan dari Perairan Sungai Batang Masang Nagari Tiku 

 

 
A. Sampel lokan dari ketiga lokasi 

 
B. Alat yang digunkan untuk 

pengukuran 

 
C. Pengukuran panjang lokan 

 
D. Pengukuran lebar lokan 

 
E. Pengukuran tebal lokan 

 
F. Pengukuran berat lokan 

 

A B C 

D E F 


